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Learning behavior, emotional intelligence and self-efficacy is a trait that j:
on the individual in achieving success. This research study repair Marita et a'
(2007), in his research stated behavioral variables affect learning and emotionc'
intelligence to the stress of college. This study adds fficacy variables influencing
stress in college. This research was conducted with the aim of analyzing whether
there is influence learning behavior, emotional intelligence and self-fficac,
accounting students against college stress. This study is a surttey research on
accounting students in Yogyaknrta Special Region. The population in this sntdt
were students in accounting at the University of DIY and using convenienct
sampling sample criteria. In this study, using a sample of 294 students. Analysis o.;
the indigenous is used foctor analysis, multiple regression, F-test and t-test. The
results showed behavioral variables studied, emotional intelligence and sel-f-
fficacy variables affect the college stress.
Keywords: behavioral learning, emotional intelligence, self-fficacy and stress o.f
college.
PENDAHULUAN
Globalisasi seringkali menirnbulkan banyak problematika dalam kehidupan.
Selain itu, tuntutan dalam perkuliahan atau pembelajaran yang ada di perguruan
tinggi tidak jarang membuat stres pada mahasiswa. Peneliti menganggap bahwa
stres kuliah yang terjadi pada mahasiswa adalah dikarenakan pada kurangnya
kesadaran mahasiswa akan pola pembelajaran yang berbeda, hal itu tentu nantinya
akan berpengaruh pada pandangan dan sikap yang akan diambil pada mahasiswa itu
sendiri.
Setiap mahasiswa pasti mempunyai harapan-hatapan tentang masa depan
yang akan r.nereka jalani. Disisi lain, tuntutan-tuntutan untuk sukses hidup dalam
segala biclang pasti menjadi bayangan dalair setiap pikiran mereka. Bayangan
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belajar. Belajar yang efisien dapat dicapai apabila menggunakan strategi yang tepa'r,
yaitu dengan mengatur waktu antara saat mengikuti kuliah, belajar di rumal:
belajar bersama, dan kebiasaan untuk menghadapi ujian. Dorongan untuk
membiasakan belajar dengan baik perlu diberikan karena akan mengarah pada suatl
pembentukan sikap dalam bertindak (Afifah, 2004:3 dalam Patmasari 2010).
Efikasi diri merupakan faktor intern yang sudah pasti ada dalam din
mahasiswa dalam menghadapi segala permasalahan yang dihadapinya. Tingkai
kepercayaan diri mahasiswa akan menentukan mereka dalam rnemunculkan solusi
pada setiap permasalahan yang dihadapi. Efikasi diri juga merupakan hal yang
mempengaruhi mahasiswa dalam menghadapi dan mengelola stres. Kecerdasan
emosional juga merupakan faktor yangterpenting dalam pengelolaan stres pada din
mahasiswa. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang sudah dilakukan Marita
dkk. (2007) yang meneliti tentang kajian ernpiris atas perilaku belajar dan
kecerdasan emosional dalam mempengaruhi stres kuliah mahasiswa akuntansi.
Selain itu, pada penelitian Astuti (2011) yang meneliti tentang pengaruh perilaku
belajar, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap stres mahasiswa
akuntansi di Universitas Ahmad Dahlan. Penelitian Patmasari (2012)juga menjadi
bahan acuan dalam penelitian ini, yang meneliti tentang pengaruh perilaku belajar.
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan efikasi diri terhadap stres kuliah
mahasiswa akuntansi di Universitas Ahmad Dahlan. Alasan peneliti tertarik dengan
penelitian ini karena ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil penelitian
dengan penelitian yang pernah dilakukan dahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini.
Penelitian ini menggunakan sampel yang hampir sama dengan penelitan yang
dilakukan oleh Marita dkk. (2007) yaitu mahasiswa akuntansi yang menempuh
pendidikan pada universitas di D.I. Yogyakarta dan terdapat penambahan variabel
dari penelitian sebelumnya. Variabel yang di tambahkan dari penelitian sebelumnya
adalah variabel efikasi diri. Sampel yang digunakan dalarn penelitian ini adalah




€urqureru (g) 'urc1 8ue.ro rsollra rleue8ueru (t) ,l:Ip rse,trlor_ueur (g)
'rsoute elole8ueur (Z) 'FIp rluuo8ueru ( 1) :n1re,i 'r-req-r"ruqes uednprqe{ Lreseslnse>l
tedecueru >lqun npIAIpuI r8uq ueuoped rpeiueu ludep 8ue.{ leuorsouo uesupJace>i
qe,tulrrvr erurl uulde>lSun8ueur (w :Eood'ueruelog '(otoz 'r1uef-reg tu€lep Je^\es
uep redoo3) mrersnueur 8uu,( qruu8ued uep t8reue Jequns re8eqes rsoue uee4ede>1
uep e(ep ue4de-leueru JpIOIos eJ€cos u€p 1ur€qerueul 'uu>1es€Jeru uendurerue>1
q€lepe Ieuorsoue u€s€pJoce) 'ur€l Suero ?ur?sJeq e.,(uueSunqnq euos lJrpues
utp eped >[eq ueSusp Iso{uo elole8ueru uendurerue>1 uep 'prpues urp rselrlotlIeur
uundrueure>l 'ulel 8ue:o ueuse:ed u€p Lrrpuos ?lDI ueesured rluueEueru uendruuure>1
upud lnfrueul Ieuorsotuo ues?prora>l ue>ldel8un8ueu GOO) wruolog
Ieuolsoruf, uesBpJoJax
'uelfn rdepeq8ueru
ueuwrqe>l u?p 'sllnl efrul uu>1del,{ueru ueesurqe>I .rulng 
"csqruoul u€userqe>l
'ue;e[u1ed ue4delueruour uwserqe>l 'ue-relelad prulpuou u€eserqe{ :n1ruf .4ruq
Suef 
-re[e1eq nlelFed uuSuep uu8unqnq-req Buef leq erurT ?pe u€>le]eluew,(7197)
puerfieg urul?p peuqceJns '&utuo1\1puoc 'loltssol) 1uataacto{ura.t qalondrueur
:n1re.,t e,rec u8q rnlelew SunsEuel;eg ledep refeleq u€esurqo{ (tOOd Ttp etFBI I
tu?lep (goot) ouo,(rg lrunuol J 'refeleq sesord Buns8uel-req qulol e,(ueped ue>l€l€>llp
ledup >1ep1l e>lpru '€rsnusru Irrp ru€l€p ueriuqrusd lpufrel >1epyl refeloq qeleles
elqede eE8urqes ?rsnuuru Irlp ur"Iep rp uur{pqrued nluns r{elep? releleq er!\r{Bq
uulelefueu qnef q1qe1 (iOOZ) fuln(g u€p rleJlueH urelsp (SOO1) rpeuqv
rufu1ag n>Isllrod
SISf,JOdIH NYCNVflIAIflCNUd NV(I IUOtrI NVSV(NVT
'e1"le>1ef3o1 ezl\erurlsl qeJeeq rp sulrsJelrun
epud rsueluDle B,{\srseq€lu q€lln>l se;1s depeqrol IJIp rse>lge ,leuorsorue u€seprece{
'ruleleq ru1e1uad sel€ surdue ueyfe4 reue8ueur ue4rleued uer'luleur >lnrun
TrBUetr 1lr1eued 'ur(uunleqes u?>lerelnlp qplel 8ue,( 8ue>1uleq Jelel u?>lJes€preg
'rrrplB rolseuss epud 
€p?roq relnru 






























Bandura (1997) dalam Saryanti (2010) mengatakan efikasi diri adalahpengembangan subjektif individu terhadap kemampuannya untuk menyusuntindakan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas khusus yang dihadapi.Efikasi diri tidak berkaitan langsung dengan kecakapan yang dimiliki individumelainkan pada penilaian diri tentang apa yang dapat dilakukan, tanpa terkaitkecakapan yang dimiliki. Menurur Luthans (200g: 205) dalam Azizah (2011),bahwa efikasi diri secara langsung dapat mempengaruhi tiga har, di antaranya:
a) Pemilihan perilaku, yaitu keputusan akan dibuat atas dasar betapa ampuhnya
seseorang merasa terhadap pilihan, misalnya dalam penugasan kerja atau bahkanbidang karir.
b) usaha motivasi, yaitu orang yang akan mencoba rebih keras dan memberikanbanyak usaha pada tugas, individu memiliki efikasi diri yang lebih tinggi akanb erb eda daip ad'a individu dengan p enil aian kemampuan rendah.
c) Keteguhan, yaitu orang dengan efikasi diri tinggi akan bertahan ketikamenghadapi masalah atau bahkan gagar, sedangkan orung yangefikasi rendahcenderung akan menyerah ketika ada hambatan muncul.
Bandura dalam Saryanti (z,r,)mengungkapkan bahwa perbedaan efikasi diripada setiap individu terletak pada tigakomponen, yaitu magnitude, strength, dangenerolity.
Stres Kuliah
Stres adalah keadaan individu yang kurang merasakan suatu kebebasan dalamjiwa' kurang nyaman, kurang tenang, cenderung mengarami ketegangan, sertakurang dapat merasakan kebahagiaan. Individu tersebut merasakan tekanan dalam
;:;l** 
sehari-hari vang dapatmempengaruhi kesehatan atau sakit (Greenberg
Ivianchevic dan Maftinson (1993) dalarn'yulianti (2002) rnendefinisi stres
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Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang mampu
mengendalikan emosi dalam dirinya, kecerdasan emosional meliputi kemampuan
seseorang atau individu mengenari dirinya, pengendalian dirinya, memotiva:l
dirinya, empati yang dimilikinya, dan kemampuan sosialnya. Skala pengukuran
dalam penelitian ini menggunakan skala rikert rima poin yaitu: r) sangat tidak
setuju, 2) tidak setuju, 3) netral, 4) setuju, dan 5) sangat setuju.
Efikasi diri
Efikasi diri merupakan salah satu kemampuan pada individu untuk
menganalisis setiap permasalahan secara cepat dan memutuskan har yang akan
dilakukan dengan pertimbangan yang matang sehingga daram setiap langkah
perjalanannya akan bisa termotivasi oleh dirinya sendiri. penelitian ini
menggunakan 5 skala Likert yaitu: 1) sangat tidak setuju , 2) tidaksetuju, 3) nehar.
4) setuju, dan 5) sangat setuju.
Stres Kuliah
Stres kuliah merupakan keadaan mahasiswa mengalami tekanan yang
melebihi kapasitas kemampuan pikiran individu tersebut, sehingga ia tidak mampu
untuk berkonsentrasi dan daram belajarnya terganggu. Indikator yang digunakan
adalah kebosanan dalam kuliah, orang tua, konflik antar teman mahasiswa,
hubungan pribadi, hubungan dengan dosen. Indikator ini akan diukur menggunakan
5 skala Likert yaitu: 1) sangat setuju, 2) setuju, 3) tidak pasti atau netral, 4) tidak
setuju' dan 5)sangat tidak setuju. urutan setuju atau tidak setuju dapat jugadibalik
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uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kotmogoro\)-
smirnov yang terdapat pada program komputer spss. Tujuannya adarahmenguji
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan signifikansi hasiipengujian dengan tingkat signifikansi dari uji normalitas ini sebesar 0,05. Artinyajika nilai Signt t 0,05 maka distribusi adalah normal (asimetris) (Ghozali, 2006).
Uji Multikolinieritas
uji murtikorinieritas berfujuan untuk menguji model analisis regresiditemukan adanyapengaruh antawaiaber bebas (independen). Model regresi yangbaik seharusnya tidak teryadi korelasi di antara variabel bebas. Ada tidaknya
multikolinieritas di dalam regresi dapat dilih at d.ai: (r) torerance varue, (2) nirai
variqnce inflation 
-factor (vIF). Model regresi yang bebas multikolinieritas adalahyang mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 atau vIF di bawah 10. Jika tolerance
variance di bawah 0,1 atau vIF di atas 10, maka terjadi multikolinieritas (Ghozali,
2006).
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
kesalahan pengganggu pada perioda t dengan t_l
Pengujian gejala autokorelasi dilakukan dengan
2006).
ada tidaknya korelasi antan
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iuji F d'akukan untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak antaravariabel independen terhadap variabel dependen. Dasar pengarnbilan keputusanapabna nilai probability (F-statistic) < 0,05 atau 50/o. Maka dapat disimpulkanbahwa minimal safu variabel independen berpengaruh terhadap variaber dependenatau Ha diterima. Jika n'ai probability (F-statistic) >0,05 atau Syo,maka dapatdisimpulkan bahwa semua variabel independen tidak be
dependen (Ghozari, 2006). 
L.uvPs'u lr ro K o rpengaruh terhadap variabel
HASIL DAN PEMBAIIASAN
Analisis Karakteristik Responden
Populasi dari penelitian ini adalah semua mahasiswa akuntansi semester 4sampai g yang menempuh studi pada universitas yang adadi D. I. yogyakarta.Teknik yang digunakan pengambilan sampel adalah merarui penyebaran kuesionerpada universitas di D' I' Yogyak arta- Daft.aruniversitas yang diamb lr d,atanyauntukpenelitian ini: Universitas Mercubuana (uMB), universitas Janabadra (uJB),universitas pembangunan 
"veteran,, yogyakarta (upN), universitasMuhammadiyah yogyakarta (uMy), universitas Negeri yogyakarta (trNy),Universiras Gadjah Mada (uGM), universitas 
'GRI 
yogyakarra (upy),universitas sadanawiyata Tamansiswa (usr), universitas Islam Indonesia (uID,universitas Atma Jaya (uAJ), universitas Kristen Duta wacana (uKDw),universitas Ahmad Dahran (uAD). Jumlah kuesioner yang diseb ar adarah 330.Kuesioner yang dapat diolah adalah 294 kuesioner, karena 36 kuesioner dinyatakangugur dan selebihnya tidak kembali.
Hasil Uji Kualitas Data
Hasil pengujian menunjukkan dari pengujian anarisis faktor, untukmenunjukkan variditas data, nilai yang diharapkan adalah angka pada setiapkomponen dia'rbir > 0,5. Sehingga didapati dari 15 pertany aan padaperilakubelajar terdapat 5 pertanya an yang rnemiriki data varid. variabel kecerdasanemosional dari 25 pertanyaanterdapat 6 pertanyaan yang varid. variabel efikasi diri
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Perilaku Belaiar 0.479 3ebas
Kecerdasan Emosional 0.234 Bebas
Efikasi Diri 0.1 98 Bebas
Uji Heterokedastisitas
Sumber: Dataprimer, diolah 2013
Tabel 4 menunjukkan bahwa model







Sumber: Data primer, diolah 2013
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,797 
- Nilai tabel
Durbin-Watson dengan signifikansi 5% dan jumlah responden 294, menunjukkan
nilai dl sebesar I,795 dan nllai du sebesar 1,822. Maka dapat disimpulkan tidak
terjadi autokorelasi dengan dasar bahwa, nlrai dr < d < 4-du.
ANALISIS REGRESI BERGANDA
Koefi sien Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat sebagai berikut:
sK:9,976 
- 
0,063 PB + 9,953 KE + 0,06g ED + e
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a' Konstanta sebesar 9,976 hal ini memberikan arti bahwa jika tidak terdapat sifat





atas 5Yo atau 0,05.
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Pengaruh perilaku Belajar terhadap Stres Kuliah
Nilai signifikansi t untuk variabel perilaku belajar sebesar 0,022.per'akubelajar yang mengacu pada kebiasaan membaca buku, kunjungan keperpustakaandan kebias aan d'alam menghadapi ujian mernberikan pengaruh terhadap stres kuliahakuntansi, ini sesuai dengan pernyataan pada umumnya perilaku berajar d,apatmempengaruhi stres kuliah.
Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Stres Kuliah
Nilai signifikansi t untuk variabel kecerdasan emosional sebesar 0,04.Kecerdasan emosional yang mencakup empati, kemampuan mengenali perasaansendiri' kemampuan memotivasi diri ternyata daram penelitian ini berpengaruhterhadap stres kuliah akuntansi. Berarti mereka menganggap bahwa kecerdasanemosio'alr.nerupakan bagian ciaram diri ya'g rrrempengaruhi stres kuliah.
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